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ABSTRAK 

Masalahpenelitian ini yaitu bagaimanakah model pembelajaran quantum teaching 
tipe TANDUR dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi dan partisipasi siswa 
dalam pembelajaran kelas VII MTS Miftahul Ulum Curah Takir. Tujuan penelitian ini 
yaitumendeskripsikan bagaimana model pembelajaran quantum teaching tipe 
TANDUR dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi dan partisipasi siswa 
dalam pembelajaran kelas VII MTS Miftahul Ulum Curah Takir.Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 1 siklus. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa tes menulis puisi siswa, dan nontes berupa 
observasi, wawancara, dan dokumentasi.Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
peningkatan keterampilan menulis puisi dengan model pembelajaran quantum 
teaching tipe TANDUR. Hasil rata-rata nilai dari pre-test yaitu 63,7, dan hasil rata-
rata nilai dari post-test siswa yaitu 86,0 atau meningkat sebesar 35,01%, dan dari 
keseluruhan siswa yang mencapai ketuntasan sebesar 87,5%. Peningkatan menulis 
puisi ini juga diikuti dengan perubahan perilaku atau partisipasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran, dari tingkah laku negatif ke tingkah laku positif. 
Kata Kunci: Menulis, Puisi, Quantum Teaching, TANDUR. 

 
 

ABSTRACT 
Research issues include how the quantum learning model teaching type TANDUR 
can improve the writing skills of poetry and the participation of students in learning 
Class VII MTS Miftahul Ulum Bulk Takir. The purpose of the study is to describe how 
the model of quantum learning teaching type TANDUR can improve the writing 
skills of poetry and the participation of students in learning Class VII MTS Miftahul 
Ulum Bulk Takir. This research is research conducted a class act in 1 cycle. The 
techniques used in this research in the form of test writing poetry students, and 
nontes in the form of observation, interviews, and documentation. The results of 
this study showed an increase in the skill of writing poetry with a model of quantum 
learning teaching type TANDUR. The results of the average value of the pre-
wedding test i.e. 63.7, and average value results from the post-test students i.e. 
86.0 or increased by 35.01%, and from overall the students who achieved the 
ketuntasan of 87.5%. The improvement of writing poetry is also accompanied by a 
change in behavior or participation of students in the following learning, from 
negative behavior to positive behaviour. 
Keywords: Writing, Poetry, Quantum Teaching, TANDUR. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Keterampilan menulis merupakan 

aspek kebahasaan yang bersifat produktif 

menghasilkan suatu karya. Keterampilan 

menulis dalam dunia pendidikan harus 

dikuasai dan dipahami oleh siswa,bukan 

hanya sebatas diketahui saja. Siswa akan 

memiliki kemampuan untuk 

mengeskpresikan atau mengungkapkan 

gagasan (ide), pemikiran, pendapat, dan 

perasaan yang dimiliki, sehingga daya 



2 
 

pikir,imajinasi, dan kreativitas siswa dapat 

berkembang.Tarigan (2013:3) memaparkan 

menulis termasuk dalam suatu kegiatan 

yang produktif dan ekspresif. Kegiatan 

dalam menulis ini, diharuskan penulis 

kreatif dalam menggunakan grafologi, 

struktur bahasa, dan kosa kata. 

 Salah satu kegiatan menulis yaitu 

menulis sastra, seperti menulis puisi. puisi 

dapat mengembangkan hasil pengolahan 

pikiran sehingga dapat menemukan hal-hal 

baru untuk mengungkapkan melalui tulisan 

berupa teks puisi.Samosir (2013:25) 

mendefinisikan puisi melalui kata-kata 

yang sederhana tetapi memiliki banyak 

makna, sehingga tercipta sebuah karya 

sastra yang indah. Manurut Waluyo (dalam 

Suyatno, 2013:1) puisi merupakan sebuah 

pengalaman jiwa dan bersifat imajinatif 

yang diungkapkan melalui pikiran dan 

perasaan seorang penyair. Puisi disusun 

melalui kekuatan bahasa dengan 

pengonsentrasian struktur fisik dan 

struktur batinnya. 

 Standar Kompetensi mata pelajaran 

bahasa Indonesia aspek bersastra 

SMP/MTS kelas VII semester 2 dalam aspek 

menulis yaitu mengungkapkan keindahan 

alam dan pengalaman melalui kegiatan 

menulis kreatif puisi. Sedangkan indikator 

yang harus dicapai yaitu siswa mampu 

menulis kreatif puisi berkenaan dengan 

keindahan alam. 

 Berdasarkan masalah awal yang 

diperoleh peneliti mengenai keterampilan 

menulis puisi siswa kelas VII mengalami 

masalah beberapa pokok. Masalah 

tersebut yaitu kurangnya minat dan 

motivasi siswa dalam menulis puisi, siswa 

berpendapat bahwa menulis puisi adalah 

sebuah hobi atau bakat, sehingga 

kemampuan menulis mereka mengalami 

kesulitan. Selain itu mereka membutuhkan 

waktu yang lama dalam kegiatan menulis 

sehingga keterampilan menulis yang 

mereka miliki kurang malsimal. Oleh 

karena itu, peneliti menerapkan model 

pembelajaran quantum teaching tipe 

TANDUR untuk menumbuhkan bermacam-

macam interaksi yang ada di dalam 

maupun di luar momen belajar (DePoter, 

dkk, 2010:34). Berdasarkan penelitian 

terdahulu dari Majid (2013) bahwa model 

pembelajaran quantum teaching tipe 

TANDUR dapat meningkatkan keterampilan 

menulis puisi. 

 Permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah 

model pembelajaran quantum teaching 

tipe TANDUR dapat meningkatkan 

keterampilan menulis puisi siswa kelas VII 

MTS Miftahul Ulum Curah Takir?, (2) 

Bagaimanakah model pembelajaran 
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quantum teaching tipe TANDUR dapat 

meningkatkan partisipasi dalam proses 

pembelajaran menulis puisi siswa kelas VII 

MTS Miftahul Ulum Curah Takir?. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) 

Mendeskripsikan bagaimana model 

pembelajaran quantum teaching tipe 

TANDUR dapat meningkatkan keterampilan 

menulis puisi siswa kelas VII MTS Miftahul 

Ulum Curah Takir, (3) Mendeskripsikan 

bagaimana model pembelajaran quantum 

teaching tipe TANDUR dapat meningkatkan 

partisipasi dalam proses pembelajaran 

menulis puisi siswa kelas VII MTS Miftahul 

Ulum Curah Takir. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini meruapak penelitian 

tindakan kelas atau biasa disebut PTK, dan 

menggunakan desain penelitian model Kurt 

Lewin. Desain Kurt Lewinterdapat satu 

siklus, akan tetapi memiliki siklus altenatif 

jika siklus pertama tidak mencapai kriteria 

kesuksesan. Desain model penelitian 

tersebut terdiri dari tahap perencanaan, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Empat 

tahap tersebut digunakan secara sistematis 

dalam proses penelitian dan diterapkan 

dalam satu siklus. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

VII MTS Miftahul Ulum Curah Takir. Peneliti 

memilih siswa kelas VII MTS Miftahul Ulum 

Curah Takir sebagai subjek penelitian 

karena berdasarkan observasi langsung 

dan wawancara langsung dengan guru 

mata pelajaran bahasa Indonesia, bahwa 

siswa mengalami kesulitan dalam 

menemukan ide dalam menulis puisi dan 

kurangnya motivasi siswa dalam 

keterampilan menulis puisi, sehingga perlu 

adanya pembelajaran yang menjadikan 

siswa lebih tertarik dalam pembelajaran 

menulis puisi. 

Lokasi penelitian yang dilakukan yaitu di 

MTS Miftahul Ulum Curah Takir. Peneliti 

memilih lokasi tersebut dengan segala 

pertimbangan sebagai berikut: (1) pihak 

sekolah dan guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia mengijinkan dilakukannya 

penelitian, (2) MTS Miftahul Ulum Curah 

Takir belum pernah dilakukannya penelitian 

serupa, dan (3) kurangnya minat siswa 

dalam pembelajaran menulis puisi, sehingga 

peneliti tertarik untuk mengembangkan 

minat siswa terhadap pembelajaran menulis 

puisi. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik observasi, teknik tes, 

teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. 

Instrumen yang dinggunakan yaitu pedoman 

observasi, alat tes, pedoman wawacara, dan 

dokumentasi. 
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3. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini terdapat hasil tes 

dan nontes. Hasil tes ini berupa hasil tes 

keterampilan menulis puisi dengan model 

pembelajaran quantum teaching tipe 

TANDUR. Sedangkan hasil nontes berupa 

hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi pada saat pelaksanaan 

tindakan. 

Hasil tes dari menulis puisi ini 

didasarkan dari empat aspek yang harus 

diperhatikan dalam menulis puisi. Keempat 

aspek tersebut yaitu: (1) kesesuaian isi 

dengan tema, (2) diksi, (3) rima, (4) tipografi. 

Jumlah siswa yang mengikuti tes sebanyak 

24 siswa. Hasil tes siswa menulis puisi 

dengan model pembelajaran quantum 

teaching tipe TANDUR memiliki rata-rata 

86,09. Jumlah siswa yang memperoleh nilai 

di bawah 75 atau kurang dari KKM hanya 

terdapat 3 siswa, hal tersebut dikarenakan 

kurang memperhatikannya siswa tersebut 

dengan penjelasan dari guru, sehingga 

kesulitan dalam menulis puisi. Jumlah siswa 

yang mencapai ketuntasan dapat dilihat 

pada diagram 1 berikut. 

 

Diagram 1. Jumlah Ketuntasan Tes Keterampilan Menulis Puisi 

 Diagram 1 menggambarkan jumlah 

siswa yang mencapai ketuntasan dalam hasil 

tes keterampilan menulis puisi pada saat 

pelaksanaan tindakan. Berdasarkan diagram 

di atas, presentase siswa yang tuntas dalam 

tes menulis puisi mencapai 87% atau 

sebanyak 21 siswa, sedangkan presentase 

siswa yang kurang mencapai ketuntasan atau 

gagal yaitu 13% atau sebanyak 3 siswa. 

Penilain pada hasil tes siswa ditentukan 

melalui setiap aspek yang ditentukan, nilai 

aspek dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

 

87%

13%

0%
0% 0%

Tuntas Gagal
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Tabel 1. Nilai Rata-rata Siswa pada Tiap Aspek 

No. Aspek yang dinilai Skor Rata-rata 

1. Kesesuaian isi dengan tema 95,8 

2. Diksi 81,6 

3. Rima 85 

4. Tipografi 77,5 
 

 Data tabel 1 menunjukkan nilai rata-

rata keterampilan menulis puisi pada setiap 

aspek. Skor rata-rata aspek meliputi: aspek 

kesesuaian isi dengan tema mencapai skor 

rata-rata 95,8, aspek diksi mencapai skor 

rata-rata 81,6, aspek rima mencapai skor 

rata-rata 85, dan aspek tipografi mencapai 

skor rata-rata 77,5. Hasil keseluruhan dan 

pembahasan pada setiap aspek dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

a. Aspek Kesesuaian Isi dengan Tema 

 Penilaian aspek kesesuaian isi dengan 

tema difokuskan pada penggunaan tema 

yang menarik, menggambarkan isi, 

mempunyai makna, dan lugas. Hasil 

penelitian tes pada aspek kesesuaian isi 

dengan tema dapat dilihat pada tabel 2 

berikut. 

Tabel 2. Hasil Tes Menulis Puisi Aspek Kesesuaian Isi dengan Tema 

No Skor 
Penilaian 

Frekuensi Bobot skor 

1. 15 19 285 

2. 12 5 60 

3. 9 0 0 

4. 6 0 0 

5. 3 0 0 

 24 345 
 

 Data tabel 2 menunjukkan skor rata-

rata yang dicapai siswa dalam aspek 

kesesuaian isi dengan tema pada 

pelaksanaan tindakan 95,8. Terdapat 19 

siswa yang memperoleh skor 15, dan 5 siswa 

dengan skor 12. Tidak ada siswa yang 

memperoleh skor 9, 6, dan 3. 

 

 

b. Aspek Diksi 

Penilaian aspek diksi didasarkan pada 

penggunaan kata yang bervariasi, 

pemadatan bahasa, sarana retorika, dan 

penggambaran isi. Hasil penelitian tes pada 

aspek diksi dapat dilihat pada tabel 3 

berikut. 
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Tabel 3. Hasil Tes Menulis Puisi Aspek Diksi 

No Skor 
Penilaian 

Frekuensi Bobot skor 

1. 15 5 75 

2. 12 16 192 

3. 9 3 27 

4. 6 0 0 

5. 3 0 0 

 24 294 

 
Data tabel 3 menunjukkan skor rata-

rata yang dicapai siswa dalam aspek diksi 

yaitu 81,6. Terdapat 5 siswa yang memiliki 

skor tinggi yaitu 15, 16 siswa dengan skor 

12, dan 3 siswa mendapatkan skor 9. Tidak 

ada siswa yang medapatkan skor 6 dan 3. 

c. Aspek Rima 

Penilaian pada aspek rima berdasarkan 

penggunaan rima yang bervariasi. Hasil 

penelitian tes pada aspek rima dapat dilihat 

pada tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Tes Menulis Puisi Aspek Rima 

No Skor 
Penilaian 

Frekuensi Bobot skor 

1. 10 8 80 

2. 8 14 112 

3. 6 2 12 

4. 4 0 0 

5. 2 0 0 

 24 204 
 

Data pada tabel 4 tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata skor dalam 

aspek rima yang dicapai siswa sebesar 85. 

Terdapat 8 siswa yang memperoleh skor 

tertinggi yaitu 10, 14 siswa dengan skor 8, 

dan 2 siswa memperoleh skor 6. Siswa tidak 

ada yang memperoleh skor 4 dan 2. 

 

d. Aspek Tipografi 

Penilaian pada aspek tipografi 

berdasarkan bagaimana bentuk visualisasi 

yang menarik, dapat memperjelas makna, 

menciptakan suasana, dan menunjukkan 

sebuah ide atau gagasan. Hasil penelitian 

aspek tipografi dapat dilihat pada tabel 5 

berikut. 

Tabel 5. Hasil Tes Menulis Puisi Aspek Tipografi 

No Skor 
Penilaian 

Frekuensi Bobot skor 
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1. 10 3 30 

2. 8 15 120 

3. 6 6 36 

4. 4 0 0 

5. 2 0 0 

 24 186 

 

 Data pada tabel 5 tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata skor dalam 

aspek tipografi yang dicapai siswa sebesar 

77,5. Terdapat 3 siswa yang memperoleh 

skor tertinggi yaitu 10, 15 siswa yang 

memperoleh skor 8, dan 6 siswa dengan 

skor 6. Siswa tidak ada yang memperoleh 

skor 4 dan 2. 

 Hasil nontes diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi 

foto. Hasil nontes diuraikan sebagai berikut. 

a. Hasil  Observasi 

 Observasi dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Observasi 

dilakukan oleh peneliti dan dibantu teman 

sejawat. Pengambilan data observasi ini 

bertujuan untuk melihat perilaku siswa 

dalam menerima atau mengikuti 

pembelajaran menulis puisi dengan model 

pembelajawan quantum teaching tipe 

TANDUR. Melalui observasi ini peneliti dapat 

mendeskripsikan beberapa perilaku siswa 

selama mengikuti pembelajaran menulis 

puisi dengan model pembelajawan quantum 

teaching tipe TANDUR. Objek yang diamati 

antara lain: (1) perhatian siswa terhadap 

penjelasan guru, (2) siswa yang aktif tanya 

jawab dengan guru, (3) siswa yang antusias 

dalam pembelajaran menulis puisi, (4) siswa 

yang aktif menulis puisi dengan media 

benda nyata (the real things media), dan (5) 

siswa secara tertib dan teratur 

mengumpulkan hasil karyanya. Perolehan 

nilai sebagai hasil observasi atau 

pengamatan terhadap perilaku siswa kelas 

VII selama pembelajaran menulis puisi 

dengan model pembelajaran quantum 

teaching tipe TANDUR akan disajikan dalam 

bentuk tabel 6 berikut. 

 Tabel 6. Perolehan Nilai Hasil Observasi Perilaku Positif 

No. 
Perilaku Positif 

Aspek yang dinilai Frekuensi Persen (%) 

1. Perhatian siswa terhadap 
penjelasan guru 

20 83,3% 

2. Siswa yang aktif tanya jawab 
dengan guru 

19 79,1% 

3. Siswa yang antusias dalam 20 83,3% 
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pembelajaran menulis puisi 
dengan model pembelajaran 
quantum teaching tipe TANDUR. 

4. Siswa yang aktif menulis puisi 
dengan media benda nyata (the 
real thing media) 

22 91,6% 

5. Siswa secara tertib dan teratur 
mengumpulkan hasil karyanya 

20 83,3% 

 

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa 

selama dilaksanakan pembelajaran menulis 

puisi dengan model pembelajaran quantum 

teaching tipe TANDUR  siswa dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik. Aspek 

pertama dalam observasi ini yaitu perhatian 

siswa terhadap penjelasan guru. Siswa yang 

berperilaku positif dengan jumlah 20 atau 

sebesar 83,3% siswa memperhatikan 

dengan serius saat guru menyampaikan 

materi pembelajaran menulis puisi. 

Aspek kedua yaitu keaktifan siswa 

dalam kegiatan tanya jawab dengan guru. 

Siswa yang menunjukkan perilaku positif 19 

siswa atau sebesar 79,1%. Siswa aktif dalam 

menjawab pertanyaan yang diberikan guru 

dan siswa tidak malu untuk bertanya ketika 

mengalami kesulitan dalam menulis puisi 

menggunakan media benda nyata. 

Aspek ketiga yaitu antusias siswa dalam 

mengikuti pembelajaran menulis puisi 

dengan model pembelajaran quantum 

teaching  tipe TANDUR. Siswa yang 

berperilaku positif  20 siswa atau sebesar 

83,3%. Berdasarkan hasil pengamatan siswa 

antusias mengikuti pembelajaran karena 

pembelajaran menulis puisi dengan model 

pembelajaran quantum teaching tipe 

TANDUR menggunakan media benda nyata 

menyenangkan dan tidak membosankan. 

Aspek keempat yaitu siswa aktif dalam 

menulis puisi melalui media benda nyata 

(The real things media). Siswa yang 

menunjukkan perilaku positif 22 siswa atau 

sebesar 91,6%. siswa aktif dalam mengamati 

benda yang akan ditulis menjadi puisi dan 

siswa menulis puisi dengan sungguh-

sungguh. 

Aspek kelima yaitu ketertiban dan 

keteraturan siswa dalam mengumpulkan 

tugas hasil karyanya. Siswa yang 

menunjukkan perilaku positif 20 siswa atau 

sebesar 83,3%, siswa menata lembaran hasil 

tulisannya dengan rapi, tidak gaduh atau 

ribut, dan mengumpulkan dari waktu yang 

sudah ditentukan. Hal ini membuktikan 

siswa mengumpulkan tugas secara tertib 

dan teratur. 
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Tabel 7. Perolehan Nilai Hasil Observasi Perilaku Negatif 

No. 
Perilaku Negatif 

Aspek yang dinilai Frekuensi Persen (%) 

1. Siswa tidak memperhatikan 
penjelasan guru 

4 16,6% 

2. Siswa tidak aktif tanya jawab 
dengan guru 

5 20,8% 

3. Siswa tidak antusias dalam 
pembelajaran menulis puisi 
dengan model pembelajaran 
quantum teaching tipe TANDUR. 

4 16,6% 

4. Siswa tidak aktif dalam menulis 
puisi dengan media benda nyata 
(the real thing media) 

2 8,3% 

5. Siswa tidak mengumpulkan tugas 
secara tertib dan teratur 

4 16,6% 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat 

menunjukkan beberapa perilaku negatif 

siswa. Aspek pertama siswa yang tidak 

memperhatikan penjelasan guru berjumlah 

4 siswa atau sebesar 16,6%. Siswa tersebut 

tidak serius memperhatikan penjelasan dari 

guru karena berbicara dengan temannya, 

melamun, dan bermalas-malasan. 

Aspek kedua yaitu siswa yang tidak aktif 

dalam kegiatan tanya jawab dengan guru 

berjumlah 5 siswa atau 20,8%. Siswa 

tersebut tidak percaya diri untuk menjawab 

pertanyaan dari guru karena siswa takut 

jawabannya salah, siswa merasa malu untuk 

bertanya kesulitan yang dialami dalam 

pembelajaran, terdapat siswa yang acuh tak 

acuh saat pembelajaran sehingga tidak bisa 

menjawab pertanyaan dari guru. 

Aspek ketiga yaitu siswa yang tidak 

antusias dalam pembelajaran menulis puisi 

berjumlah 4 siswa atau 16,6%. Siswa tidak 

antusias dan serius dalam memperhatikan 

penjelasan guru. Saat guru memberikan 

motivasi terhadap siswa justru mereka tidak 

memperhatikan, bermalas-malasan, 

berbicara dengan teman. 

Aspek keempat yaitu siswa yang tidak 

aktif dalam menulis puisi berjumlah 2 siswa 

atau 8,3%. Menulis puisi dilakukan dengan 

tidak serius dan bersungguh-sungguh, masih 

bercanda bersama teman. Aspek terakhir 

dari observasi yaitu siswa yang tidak tertib 

dan teratur dalam mengumpulkan tugas 

yang diberikan guru yaitu hasil karya 

puisinya. terdapat 4 siswa atau 16,6% yang 

tidak mengumpulkan tugas dengan tepat 

waktu yang ditentukan oleh guru. 



10 
 

Berdasarkan pengecekan hasil dari 

pengamatan atau observasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti, dan guru mengenai 

partisipasi siswa dalam pembelajaran 

menulis puisi lebih baik dari pada sebelum 

dilakukan tindakan kelas. Hal tersebut dapat 

diketahui melalui 20 siswa atau lebih yang 

mulai berperilaku positif, sesuai dengan 

kriteria kesuksesan yang ditentukan. 

Terdapat aspek perilaku yang belum 

mencapai kriteria kesuksesan yaitu siswa 

yang aktif dalam pembelajaran menulis puisi 

masih kurang dari 20 siswa. Tetapi guru 

berpendapat bahwa jumlahsiswa yang aktif 

mulai meningkat dari sebelum dilakukan 

tindakan. Berkurangnya perilaku negatif 

siswa dalam pembelajaran membuktikan 

adanya perubahan perilaku siswa ke arah 

yang lebih baik. Perubahan ini menimbulkan 

kondisi kelas yang lebih kondusif sehingga 

pembelajaran dapat berlangsung dengan 

baik. 

b. Hasil Wawancara 

Wawancara dilakukan pada tiga siswa 

yang mendapatkan nilai tinggi, rendah, dan 

sedang. Wawancara dilakukan pada hari 

berikutnya yang mengungkapkan 5 

pertanyaan sebagai berikut: (1) apakah anda 

sudah mengerti sebelumnya mengenai 

model pembelajaran quantum teaching tipe 

TANDUR?, (2) apakah anda dapat 

memahami penjelasan dari guru dalam 

pembelajaran menulis puisi?, (3) apakah 

anda mengalami kesulitan dalam menulis 

puisi dengan model pembelajaran quantum 

teaching tipe TANDUR dan melalui media 

benda nyata (the real things media)?, (4) 

bagaimana perasaan anda setelah mengikuti 

pembelajaran menulis puisi dengan model 

pembelajaran quantum teaching tipe 

TANDUR dan melalui media benda nyata 

(the real things media)?, (5) bagaimana 

saran anda mengenai pembelajaran menulis 

puisi dengan model pembelajaran quantum 

teaching tipe TANDUR dan melalui media 

benda nyata (the real things media)?. 

Hasil wawancara jawaban ketiga siswa 

diketahui mengenai pembelajaran menulis 

puisi dengan model pembelajaran quantum 

teaching tipe TANDUR setelah dilakukan 

pembelajaran menulis puisi siswa lebih 

memahami bagaimana cara menulis puisi 

dengan menggunakan media benda nyata. 

Penggunaan media benda nyata (the real 

things media) memudahkan siswa untuk 

menemukan ide, dan diksi yang tepat untuk 

menulis puisi. 

Tanggapan ketiga siswa terhadap 

penjelasan materi yang diberikan guru 

dalam pembelajaran menulis puisi 

mengungkapkan hal yang sama, yaitu 

penjelasan guru sudah jelas, mudah 

dimengerti, mudah dipahami, dan tidak 

membosankan. Mengenai kesulitan yang 
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diperoleh siswa dalam menulis puisi yaitu 

siswa yang mendapatkan nilai tinggi tidak 

mengalami kesulitan karena menulis puisi 

dengan dihadapkan langsung pada media 

benda nyata, sehingga memudahkan untuk 

menemukan ide, dan diksi untuk menulis 

puisi. Siswa yang mendapat nilai sedang dan 

rendah mengungkapkan dengan adanya 

media benda nyata sudah cukup membantu 

menulis puisi sehingga kesulitan yang 

dialami dapat teratasi. 

Siswa mengungkapkan manfaat yang 

diperoleh dalam menulis puisi dengan 

model pembelajaran quantum teaching tipe 

TANDUR dan menggunakan media benda 

nyata (the real things media) ini membantu 

mereka dalam menulis puisi, memudahkan 

untuk menemukan ide, dan diksi menulis 

puisi, serta pembelajaran yang 

menyenangkan. Mengenai perasaan setelah 

dilakukan pembelajaran menulis puisi 

dengan model pembelajaran quantum 

teaching tipe TANDUR dan menggunakan 

media benda nyata (the real things media), 

siswa yang memiliki nilai tinggi, sedang dan 

rendah mengungkapkan perasaan yang 

senang dann bahagia karena dapat belajar 

menulis puisi dengan cara mengasyikkan 

dan adanya penghargaan bagi siswa yang 

aktif dalam pembelajaran. 

Saran yang diungkapkan oleh siswa 

terhadap pembelajaran menulis puisi 

dengan model pembelajaran quantum 

teaching tipe TANDUR dan menggunakan 

media benda nyata (the real things media) 

yaitu pembelajaran ini seharusnya 

digunakan dalam pembelajaran mata 

pelajaran lainnya, tidak hanya dalam 

pembelajaran menulis puisi. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat 

disimpulkan pembelajaran menulis puisi 

dengan model pembelajaran quantum 

teaching tipe TANDUR ini mendapat respon 

yang baik dari siswa. Mengenai penggunaan 

media benda nyata (the real things media) 

ini dapat membantu siswa menemukan ide, 

dan diksi dalam menulis puisi. Penjelasan 

materi dari guru pun mendapat respon yang 

baik dari siswa, guru menerangkan materi 

dengan jelas sehingga dapat dipahami, tidak 

ada suasana tegang melainkan 

menyenangkan sehingga pembelajaran 

berjalan dengan kondusif. 

c. Hasil Dokumentasi 

Dokumentasi foto dilakukan pada saat 

kegiatan proses pembelajaran menulis puisi 

berlangsung. Dokumentasi foto ini sebagai 

bukti visual kegiatan pembelajaran selama 

pelaksanaan atau penelitian tindakan kelas 

berlangsung. 

Berdasarkan hasil tes dan nontes siswa 

dalam pembelajaran menulis puisi dengan 

model pembelajaran quantum teaching tipe 

TANDUR secara keseluruhan menunjukkan 
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bahwa siswa tertarik dengan pembelajaran 

menulis puisi. Penggunaan media benda 

nyata (the real things media) yang 

digunakan memudahkan siswa dalam 

menulis puisi, dan pembelajaran seperti ini 

menjadi pengalaman pertama bagi siswa 

dalam menulis puisi. Pembelajaran yang 

menyenangkan dan tidak menegangkan 

membuat siswa lebih mudah menerima 

pembelajaran karena siswa tidak merasa 

tertekan dalam pembelajaran. Siswa diberi 

kebebasan dalam berekspresi dengan apa 

yang mereka ingin  dan menurut mereka 

mengasyikkan untuk dijadikan sebuah puisi. 

Berdasarkan hasil tes dan nontes yang telah 

dicapai oleh siswa selama pembelajaran 

menulis puisi tersebut telah berhasil maka 

tidak perlu dilakukan pelaksanaan siklus 

berikutnya. 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan terdapat beberap kesimpulan 

yaitu, (1) kesimpulan dari hasil tes 

keterampilan menulis puisi, bahwa model 

pembelajaran quantum teaching tipe 

TANDUR dapat meningkatkan keterampilan 

menulis puisi siswa kelas VII MTS Miftahul 

Ulum Curah Takir, (2) Kesimpulan dari hasil 

peningkatan pasrtisipasi siswa yaitu, model 

pembelajar quantum teaching tipe TANDUR 

dapat meningkatkan partisipasi atau 

perilaku siswa dalam pembelajaran 

keterampilan menulis puisi. 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian 

tersebut, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut. (1) Bagi guru bahasa Indonesia 

sebaiknya memanfaatkan model 

pembelajan quantum teaching tipe TANDUR 

pada pembelajaran menulis puisi dan 

dengan menggunakan media yang menarik 

seperti media benda nyata (the real things 

media) karena terbukti berhasil untuk 

meningkatkan prestasi siswa dan 

menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan, tidak menjenuhkan, dan 

menarik, dan (2) Bagi peneliti selanjutnya, 

pembelajaran menulis puisi melalui model 

pembelajaran quantum teaching tipe 

TANDUR ini perlu adanya pembenahan dan 

pengembangan agar lebih dipahami bagi 

siswa. Oleh karena itu, para peneliti dalam 

bidang pendidikan bahasa dan sastra 

Indonesia dapat melakukan penelitian yang 

serupa dengan memadukan atau mengganti 

model pembelajaran quantum teaching tipe 

TANDUR dengan model atau media 

pembelajaran yang lain sehingga ditemukan 

alternatif lain untuk pembelajaran menulis 

puisi, dan mampu meningkatkan 

keterampilan menulis puisi siswa menjadi 

lebih baik lagi. 
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